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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor : 158 th. 1987 

Nomor : 0543bJU/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 

 Ta T Te ت

 

 Sa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 



 

 

 Dal D De د

 

 Zal Ż zet  (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 

 Zai Z Zet ز

 

 Sin S Es س

 

 Syim Sy esdan ye ش

 

 Sad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ zet (dengan titik di (ظ

bawah 

 Ain „ Komater balik di atas ع

 

 Gain G Ge غ

 

 Fa F Ef ف

 

 Qaf Q Qi ق

 

 Kaf K Ka ك

 

 Lam L El ل

 



 

 

 Mim M Em م

 

 Nun N En ن

 

 Waw W We و

 

 Ha H Ha ە

 

 Hamzah ? Apostrof ء

 

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:  

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya  berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

 

Tanda 
 

Huruf Latin Nama 

 

― 

 

A A 

― 

 

 

I I 

 و

― 

 

 

U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

 

 

 

 

 



 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 

 ―        ى

fatḥah dan ya Ai a dan i 

 

 ―          و

fatḥah dan waw Au a dan u 

 

Contoh:  

- kataba 

- fa‟ala     :  

- kaifa       : 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 

 ا

fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā 

 

a dan garis di atas 

 ―   ى

 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 و           

 ―       و  

 

ḍammah dan wau 

 

Ū 

 

u dan garis di atas 

 

Contoh:   

- qāla   

- ramā  

- qīla    

d. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua:  

1) Ta marbūtah hidup ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat 

fatḥah, kasrah dan «ammah, transliterasinya (t).  



 

 

2) Ta marbūtah mati, Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h).  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

- rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl:  لاطفالروضةا 

- al-Madīnah al-munawwarah :  المدینھالمنورة 

- ṭalḥah:  طلحة 

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

- rabbanā :  ربنا 

- nazzala : زل ن  

- al-birr :  البر 

- al-hajj :  الحخ 

- nu‟ima :  نعم 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: ل , ا namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah Kata sandang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 



 

 

yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

- ar-rajulu:  الرجل 

- as-sayyidatu:  السدة 

- asy-syamsu:  الشمس 

- al-qalamu:  القلم 

- al-jalalu:  الجلال 

 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

- ta′khuzūna:  تاخذون 

- an-nau′: النوء 

- syai‟un:  شیىء 

- inna: ن ا  

- umirtu:  امرت 

- akala:  اكل 

 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik  fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

 



 

 

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilanama  itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya.  

Contoh:  

- Wa mamuhammadunillarasūl  

- Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan  

- Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu  

- SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu  

- Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-„alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.  

Contoh:  

- Naṣrunminallahiwafatḥunqarib 

- Lillahi al-amrujami‟an  

- Lillahil-amrujami‟an  

- Wallahubikullisyai‟in „alim  

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

ilmu tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

ilmu tajwid.  
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ABSTRAK 

 

Rindi Anggraini (2023). Analisis Perancangan Sistem Penghimpunan ZIS 

Berbasis Aplikasi Web pada Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar 

Rohman. 

 

Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar Rohman bergerak dalam 

bidang layanan sosial yaitu pengasuhan dan pengelolaan anak yatim dan dhuafa 

serta menyalurkan donasi untuk yatim, janda dan dhuafa dari donatur. 

Permasalahan utama yang sedang dihadapi dengan sistem berjalan saat ini adalah 

sulitnya mendapatkan kepercayaan bagi para donatur untuk melakukan donasi 

pada. Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar Rohman , permasalahan 

tersebut terjadi dikarenakan banyak faktor seperti pembuatan laporan yang kurang 

efektif dan efesien sehingga tidak tampak adanya transparasi antara Lembaga 

Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar-Rohman dengan donatur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perancangan sistem 

penghimpunan ZIS berbasis aplikasi web pada lembaga Amil Zakat Nasional 

Rumah Yatim. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan fenomenologi. Data penelitian ini bersumber dari data primer yang 

terdiri dari sumber daya manusia di Rumah Yatim Ar Rohman dan Front Office. 

Data penelitian ini juga bersumber dari literatur-literatur yang relevan sebagai 

data sekunder.  

Teknik pengungumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi data. Dalam keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan teknik kredibilitas, transferability (keteralihan), 

dependability (ketergantungan), dan confirmatibility (kepastian).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penghimpunan ZIS 

berbasis aplikasi web memiliki manfaat efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas 

bagi Rumah Yatim Ar-Rohman dan lembaga amil zakat nasional lainnya. Analisis 

sistem, flowmap, Use Case, Activity Diagram, dan ERD digunakan dalam 

perancangan sistem ini. Tahap implementasi melibatkan pembangunan aplikasi, 

integrasi data, pengujian, pelatihan pengguna, dan pemantauan yang 

berkelanjutan. Kerjasama antara tim pengembang dan Rumah Yatim Ar-Rohman 

sangat penting dalam menjalankan proses implementasi ini untuk mencapai 

kesuksesan dalam pengembangan aplikasi web ZIS. 

 

Kata Kunci: Perancangan Sistem, Penghimpunan ZIS, Aplikasi Web, Rumah 

Yatim 

 

  



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

Rindi Anggraini (2023). Analysis of Web Application-Based ZIS Collection 

System Design at Rumah Yatim National Amil Zakat Institution Ar Rohman. 

 

The National Amil Zakat Institution Rumah Yatim Ar Rohman is engaged 

in social services, namely caring for and managing orphans and the poor and 

distributing donations for orphans, widows and poor people from donors. The 

main problem being faced with the current running system is the difficulty in 

gaining trust for donors to donate to. Ar-Rohman Orphanage National Amil Zakat 

Institute, this problem occurs due to many factors such as making reports that are 

less effective and efficient so there is no transparency between the Ar-Rohman 

Orphanage National Amil Zakat Institute and donors. 

This study aims to determine the design of a web application-based ZIS 

collection system at the Rumah Yatim National Amil Zakat institution. This 

research is a descriptive qualitative research with a phenomenological approach. 

The research data is sourced from primary data consisting of human resources at 

the Ar Rohman Orphanage and Front Office. The research data is also sourced 

from relevant literature as secondary data. 

Data collection techniques in this study include interviews, observation, 

and documentation. Data analysis in this study was carried out by reducing data, 

presenting data, and verifying data. In terms of data validity, this research uses 

credibility, transferability, dependability, and confirmatibility techniques. 

The results of this study indicate that the web application-based ZIS 

collection system has the benefits of efficiency, transparency, and accessibility for 

the Ar-Rohman Orphanage and other national amil zakat institutions. System 

analysis, flowmap, use cases, activity diagrams, and ERD are used in designing 

this system. The implementation phase involves building applications, data 

integration, testing, user training, and ongoing monitoring. The collaboration 

between the development team and Rumah Yatim Ar-Rohman is very important 

in carrying out this implementation process to achieve success in developing ZIS 

web applications. 

 

Keywords: System Design, ZIS Collection, Web Applications, Orphanages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah Yatim Ar-Rohman adalah lembaga filantropi pengelola 

zakat, infak, sadeqah, dan wakaf (ZISWAF) yang berada Jl. Setia Budi 

No. 101, Tj. Rejo, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara. Rumah Yatim Ar-Rohman memiliki tiga moto yaitu: Menyayangi 

Yatim, Memberdayakan Dhuafa dan Mencetak insan sukses mulia. Pada 

proses keberjalanannya, Rumah Yatim Ar-Rohman menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada para penerima manfaat (Mustahiq) ZISWAF 

mengacu kepada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5255); dan 

kepada Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 23Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5508). 

Zakat adalah suatu tiang pokok ajaran Islam yang amat penting 

dengan zakat maka wajah ke masyarakat dari ajaran Islam menjadi nyata. 

Sedangkan tanpa zakat, agama Islam hanya akan nampak sebagai agama 

upacara. Dalam Alquran tercantum begitu banyak ayat perintah zakat yang 

bergantung dengan perintah sholat, surat Al maun, Surat Al-Humazah dan 

lain-lain. Penghasilan atau kekayaan yang di peroleh oleh setiap individu 

muslim sebenarnya bukan sepenuhnya miliknya; akan tetap ada hak orang 

lain di dalamnya. Karena itu, hak orang lain yang masih bercampur dengan 

harta yang di peroleh seseorang itulah yang di perintahkan untuk di 

serahkan kepada yang berhak menerimanya. Hukum mengeluarkan zakat 

adalah wajib yang sudah memenuhi syarat sebagai Muzakki.  

Zakat merupakan bagian dari harta yang wajib dibayarkan oleh 

setiap muslim yang memenuhi syarat, untuk diberikan kepada orang-orang 
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yang berhak menerimanya menurut ajaran Islam, selain itu juga berkaitan 

erat dengan aspekaspek ketuhanan maupun sosial ekonomi. Aspek 

ketuhanan dapat ditelusuri dari ayat-ayat dalam Alquran yang 

menyebutkan masalah zakat. Rasulullah bahkan menempatkan zakat 

sebagai salah satu pilar utama menegakkan rukun Islam 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Front Office 

Rumah Yatim Medan, Sistem penhimpunan dana di Rumah Yatim 

menggunakan media alat komunikasi, media sosial, dan sistem door to 

door. Salah satu sistem penghimpunan dana di Rumah Yatim adala 

donatur berdonasi melalui nomor rekening yang tersedia pada website atau 

media sosial, kemudian donatur konfirmasi donasi ke nomor front office 

dan petugas keuangan memverifikasi donasi yang masuk melalui rekening, 

apabila donasi masuk maka petugas front office mengkonfirmasi kepada 

donatur. Ibu Ici menjelaskan bahwa sering terjadi sulitnya meverifikasi 

data muzakki yang tidak konfirmasi setelah melakukan transaksi donasi 

dan lamanya proses tranparasi penerimaan dikarenakan petugas keuangan 

memasukkan data transaksi secara manual, mengakibatkan menurunnya 

tingkat donasi yang masuk ke Rumah Yatim. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka di 

usulkan adanya suatu perancangan dan pembangunan website Rumah 

Yatim menggunakan Payment Gateway sebagai media pengumpulan 

donasi online (Crowdfundig) zakat, infak, sedekah (ZIS). Pengembangan 

sistem pendukung penghimpunan yang di usulkan adalah sebuah sistem 

berbasis web karena akan memudahkan dalam transaksi penghimpunan 

dan transparansi donasi. Penulis tertarik untuk meneliti permasalahan 

dalam penelitian ini yang kemudian akan dimuat dengan judul: Analisis 

Perancangan Sistem Penghimpunan ZIS Berbasis Aplikasi Web Pada 

Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar-Rohman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah tersebut,maka 

identifikasi masalah yang menjadi perhatian adalah: 

1. Pengolahan data baik data muzakki, data donasi masih belum cukup 

efektif yaitu masih menggunakan MicroSoft Word dan MicroSoft 

Excel, Yang dimaksudkan dengan tidak efektif adalah ketidakadaan 

integrasi data donasi, sehingga yang terjadi bertumpuknya file-file yang 

bilamana di butuhkan akan memerlukan waktu yang lama untuk 

mencarinya. 

2. Belum adanya database yang terintegrasi sehingga didalam mencari 

data memerlukan waktu yang lama. 

3. Masih terjadi penumpukan kertas arsip sehingga pembuatan laporan 

belum cukup efektif yang berakibat bila ingin meminta informasi 

misalnya data muzakki maka yang terjadi adalah pencarian data yang di 

butuhkan akan lama ataupun dengan keteledoran data tersebut bisa 

hilang. 

Informasi tentang Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim  

Ar-Rohman hanya bisa di dapat jika kita berkunjung langsung ke rumah 

yatim, sebagai contoh jika kita ingin melihat informasi muzakki maka kita 

harus datang ke rumah yatim. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan adanya permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tata cara membangun aplikasi berbasis web untuk 

mengakses informasi Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Ar- 

Rohman meliputi informasi para Donatur? 

2. Bagaimana perancangan Sistem Informasi Lembaga Amil Zakat 

Nasional Rumah Ar- Rohman berbasis web? 

3. Bagaimana implementasi Sistem Informasi Lembaga Amil Zakat 

Nasional Rumah Ar- Rohman berbasis web? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang di paparkan di atas, dapat di 

ketahui tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk Menjelaskan tata cara sistem aplikasi berbasis web untuk 

mengakses informasi Rumah Yatim Ar Rohman. 

2. Untuk mengetahui perancangan sistem aplikasi berbasis web Rumah 

Yatim Ar Rohman. 

3. Untuk menjelaskan implementasi sistem aplikasi berbasis web Rumah 

Yatim Ar Rohman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang bisa di lakukan dari 

seteah penelitian selesai. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis 

dan praktis. Berikut Uraiannya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi 

penulis maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan 

penelitian ini: 

a. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti sendiri penelitian ini akan menjadi tambahan 

pengetahuan dalam keilmuan yang nantinya dapat di 

implementasikan dalam kehidupan. 

b. Bagi UMSU  

Penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi referensi penelitian 

untuk dijadikan sebagai penelitian terdahulu yang bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya.  

c. Bagi Rumah Yatim Ar-Rohman Medan  

Sebagai sumber masukkan untuk perbaikan atau pembuatan 

sistem baru yang dapat memudahkan pekerjaan. Dan dapat 

memberikan informasi tambahan bagi para muzakki agar lebih 

banyak lagi muzakki yang berzakat sedekah dan infak. 
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d. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada akademis atau para peneliti lain yang akan 

mengambil skripsi atau tugas akhir dalam kajian yang sama 

sekaligus sebagai referensi di dalam penulisan. 

 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini di harapkan di gunakan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan untuk mengembangkan program-program 

pendayagunaan dana zakat, infak, sedekah yang ada pada Lembaga 

Ami Zakat Nasional Rumah Yatim Ar-Rohman 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, maka penulis 

menyusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini merupakan bagian awal yang menerangkan 

Latar Belakang, Identifikasi dan Rumusan Masalah, 

Maksud dan Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

  Bab ini berisi landasan teori, Analisis Perancangan, Sistem 

Penghimpunan atau Fundraisisng, Aplikasi Online/Website 

serta pengertian teori permasalahan yang diambil. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi cara memuat uraian langkah-langkah 

penelitian,dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, meliputi: Pendekatan penelitian, 

Lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian,teknik 

pengumpulan data,teknik analisis data,dan teknik 

keabsahan data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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  Hasil penelitian diperoleh berdasarkan analisis dan 

pendekatan yang di lakukan peneliti pada subjek 

penelitian,hasil penelitian dikaitkan oleh teori-teori yang 

mengacu pada hasil penelitian. Pada bab ini meliputi: 

Deskripsi lokasi penelitian,hasil penelitian,dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

  Pada bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Zakat 

b. Pengertian Zakat 

Salah satu kewajiban umat muslim adalah membayar Zakat. Zakat 

adalah ibadah yang tercantum di dalam rukun islam. Bagi setiap muslim yang 

memiliki finansial yang stabil, atau mampu, wajib baginya untuk membayar 

zakat kepada orang yang membutuhkan.Zakat adalah ibadah yang memiliki 

tujuan untuk membantu orang-orang yang kurang mampu. Zakat adalah 

bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim apabila 

telah mencapai syarat yang ditetapkan. Sebagai salah satu rukun Islam, Zakat 

ditunaikan untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya 

(asnaf). 

Secara etimologi (Bahasa) zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti 

suci, baik, berkah, tumbuh, danberkembang. Maka dari itu zakat merupakan 

upaya kita untuk mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, serta 

menyuburkan pahala melalui pengeluaran sedikit dari nilai harta pribadi 

untuk kaum yang memerlukan. (Amsari, 2019) 

Secara Terminologi (istilah) zakat adalah nama bagi sejumlah harta 

tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan Allah SWT 

untuk dikeluarkan dan disalurkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

syarat tertentu.Zakat merupakan kewajiban bagi orang beriman yang 

mempunyai harta yang telah mencapai ukuran tertentu (nisab) dan waktu 

tertentu (Haul) untuk diberikan kepada orang yang berhak(mustahik)  

Dan secara lahiriah zakat mengurangi harta kita, pada hakikatnya 

harta yang kita keluarkan itu akan bertambah dan berkembang disisi Allah 

SWT. 

Dalam QS. At-Taubah ayat 103 menjelaskan tentang zakat, yaitu: 

 

تكََ سَكَي   يهِن بهَِا وَصَلِّ عَليَْهِنْ ۖ إىَِّ صَلَىَٰ لِهِنْ صَدَقَةً تطُهَِّرُهنُْ وَتزَُكِّ  خُذْ هِيْ أهَْىََٰ
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ُ سَوِيع  عَلِين    لَّهنُْ ۗ وَٱللََّّ  

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”. 

Keterkaitannya dalam pengertian zakat menurut bahasa dan istilah 

yaitu setiap harta yang dikeluarkan untuk zakat akan menjadi berkah, 

berkembang, berkah, dan bertambah suci. Zakat termasuk ibadah maaliyah 

yang memiliki komponen setara dengan penyebaran karunia Allah SWT 

sebagai kapasitas finansial sebagai penampilan solidaritas sosial, rasa 

kemanusiaan, dan kesetaraan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat 

persatuan umat, sebagai pengikat bathin antara golongan kaya dengan miskin, 

sarana untuk membangun kedekatan antara orang yang kuat dan lemah, 

seperti halnya membuat masyarakat yang sejahtera dan harmonis yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan keadaan yang tenteram. Dalam masyarakat 

seperti itu, mungkin sampai sekarang tidak ada ketakutan untuk hidupnya 

bahaya komunisme, mengingat fakta bahwa dengan kapasitas ganda zakat, 

kesenjangan sosial yang dihadapi, misalnya perusahaan swasta dan 

komunisme akibatnya akan menjadi dibubarkan, mendorong terbentuknya 

masyarakat umum yang baldatun thoyiban wa Rabbun Ghafur.(Amsari, 2019)  

Yusuf Al-Qaradawi mengungkapkan sebagaimana tujuan zakat 

dibagi dua, yakni bagi diri sendiri dan untuk kehidupan di masyarakat. 

Tujuan untuk diri sendiri meliputi pembersihan jiwa dari sifat kikir, 

menumbuhkan sifat suka memberi, memperbaiki akhlak, mengobati hati dari 

cinta dunia yang membabi buta, mengembangkan kekayaan batin dan 

menumbuhkan rasa simpati dan cinta sesama manusia. Maksud dari tujuan ini 

untuk menanamkan di diri kita dengan berbagai nilai-nilai spiritual yang 

dapat menghilangkan gagasan realisme pada diri manusia.(Zurika, 2018) 

Tujuan yang kedua memiliki dampak pada kehidupan 

bermasyarakat. Pada segi ini, zakat merupakan suatu bagian dari sistem 

jaminan sosial dalam Islam. Kehidupan bermasyarakat sering terganggu oleh 
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masalah kehidupan, seperti kesenjangan, gelandangan, kehilangan keluarga 

dan kehilangan jaminan, bencana alam dan sebagainya. Dengan zakat tersebut 

dapat mengurangi kesenjangan antara individu muslim yang memiliki harta 

lebih dan orang-orang yang memiliki kekurangan. (Sinambela, Elizar., 2016) 

Zakat diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif kebijakan 

untuk meningkatkan perekonomian. Namun demikian, untuk mengetahui 

apakah zakat sudah berhasil berkontribusi positif terhadap perekonomian dan 

seberapa besar pengaruh zakat yang berhasil dihimpun terhadap 

perekonomian maka perlu dilakukan penelitian untuk menguji dan 

membuktikan pengaruh zakat terhadap perekonomian di Indonesia. 

(Purwanti, 2020) 

Dalam pelaksanaannya, zakat memiliki syarat-syarat tertentu yang 

harus dipenuhi, syarat-syaratnya sebagai berikut: 

1. Beragama Islam 

Ulama-ulama mengatakan bahwa zakat tidak wajib dilakukan bagi non-

muslim, karena zakat ada dalam rukun Islam 

2. Berakal Sehat dan Dewasa 

Tidak diwajibkannya membayar zakat bagi orang yang tidak memiliki akal 

sehat dan belum dewasa, sebab keduanya tidak mempunya tanggung jawab 

hukum. 

3. Merdeka 

Para Ulama sepakat bahwa seseorang muslim dewasa yang berakal sehat 

dan merdeka, maka diwajibkan kepadanya untuk membayar zakat. 

4. Milik Penuh (Sempurna) 

Milik penuh yakni kekayaan tersebut berada dalam kekuasaannya dan 

dibawah kontrolnya. Sebagaimana diungkapkan oleh beberaoa ahli fiqih, 

bahwa kekayaan itu harus berada di tangannya, tidak didalamnya ada hak 

orang lain, dapat dimanfaatkan, dan keuntungannya dapat dinikmati. 

5. Harta Itu Berkembang 

Berkembang, dalam hal ini harta tersebut dikembangkan secara sengaja 

atau ada potensi hart aitu berkembang guna memperoleh manfaat lainnya. 

6. Cukup Satu Nishab 
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Nishab merupakan jumlah harta yang wajib dizakati berdasarakan 

ketetapan syara‟. 

7. Sampai satu tahun dimiliki 

Kekayaan yang dimiliki oleh seseorang tidak perlu berzakat kecuali jika 

sudah satu tahun dalam kondisi genap satu nishab. Yang dimaksud dengan 

satu tahun disini yakni perhitungan tahun hijriah, bukan tahun masehi. 

Menurut Al-Qur‟an dan hadis secara garis besarnya, zakat terbagi 

menjadi 2 bagian, yakni: 

1. Zakat harta (zakat maal) yakni seperti zakat perak, zakat emas, hasil 

tumbuh-tumbuhan, harta perniagaan dan zakat emas. Sementara untuk 

pengertian zakat mal dan perhitungannya adalah dengan mengalikannya 

dengan 2,5 persen dan telah memenuhi syarat nisab. Sebagai contoh untuk 

zakat kekayaan atau penghasilan nisab yang berlaku adalah 85 gram emas. 

Jika harga emas per gram saat ini adalah Rp 900.000, maka batas nisab 

adalah Rp 76.500.000. 

Jenis-jenis Harta Yang Wajib Zakat 

a. Emas dan perak (baik sebagai mata uang ataupun bukan) 

b. Binatang ternak, yaitu; unta, sapi dan kambing 

c.  Barang dagangan dan keuntungannya 

d. Hasil pertanian dan buah-buahan 

2. Zakat jiwa (zakat nafs) yakni zakat fitri yaitu zakat yang dikeluarkan oleh 

setiap muslim di bulan Ramadhan sampai menjelang sholat idul fitri. ini 

dibayarkan setahun sekali saat Bulan Ramadan. Di Indonesia, pembayaran 

zakat fitrah biasanya dilakukan menjelang mendekati Hari Raya Idul 

Fitri.  Sebagai contoh untuk daerah Medan dan sekitarnya, kalau bayar 

zakat fitrah dengan uang tunai yakni sebesar range Rp 40.000 - 50.000 per 

orang yang disesuaikan dengan harga beras 2,7 kilogram. 

 

Dalam QS. At-Taubah ayat 60, Allah memberikan ketentuan ada 

delapan golongan orang yang menerima zakat yaitu sebagai berikut: 

1. Fakir, mereka yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pokok hidup. 
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2. Miskin, mereka yang memiliki harta namun tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar kehidupan dalam memenuhi  

3. Amil, Secara bahasa, istilah amil berasal dai kata „amila ya‟malu, yang 

bermakna mengerjakan atau melakukan sesuatu mereka yang 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. Dapat disimpulkan amil 

merupakan oang-orang yang diberi amanah untuk menghimpun, mengelola 

seta menyalurkan dan mengawasi zakat. Setiap amil boleh menerima 

bagian zakatnya sebagai petugas sesuai dengan kedudukan dan prestasi 

kerjanya, sekalipun dia orang kaya 

4. Mualaf, mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan untuk 

menguatkan dalam tauhid dan syaria. Adapun di dalam penyaluran zakat 

yaitu dana yang diperuntukkan untuk membantu penyantunan dan 

pembinaan orang-orang yang baru masuk islam dan disediakan juga dana 

untuk membiayai lembaga dakwah agama islam. Dengan dana zakat 

diharapkan oang-orang seperti ini memiliki keteguhan keimanan dan 

keyakinan. 

5. Riqab, budak atau hamba sahaya yang ingin memerdekakan dirinya. 

6. Gharimin, Gharimin yaitu orang yang memiliki hutang, sedangkan jumlah 

dari harta diluar hutang yang ia miliki tidak mencukupi satu nisab. Dengan 

kata lain gharimin adalah orang yang berhutang dan tidak mampu 

membayarnya 

7. Fisabilillah, yaitu orang-orang yang berjuang dijalan allah SWT. Adapun 

di dalam penyaluan zakat yaitu dana yang dipergunakan untuk segala 

keperluan pribadinya, pendidikan, dakwah, penelitian, penerbitan buku-

buku, majalah ilmiah mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk 

kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya 

8. Ibnu Sabil yaitu orang-orang yang berada dalam perjalanan dan kehabisan 

bekal di perjalanan. Adapun di dalam penyaluran zakat yaitu dana yang 

dipergunakan untuk segala usaha guna membantu biaya perjalanan 

seseorang yang kehabisan biaya, beasiswa dan biaya-biaya ilmiah 
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2. Infaq 

a. Pengertian Infaq 

Infak berasal dari kata “anfaqa” yang berarti mengeluarkan sesuatu untuk 

kepentingan sesuatu. Menurut kamus bahasa Indonesia infak adalah 

mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan bukan zakat. Sedangkan menurut 

terminologi, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau penghasilan kita 

untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Menurut bahasa infak 

berarti “berlalu, hilang, tidak ada lagi” dengan berbagai sebab diantaranya 

kematian, kepunahan, dan sebagainya. Dan di dalam Al-Qur‟an kata infak ada 

berbagai macam bentuknya.(Fauzi, 2013) 

Bahwasanya infak bukan hanya harta benda namun bisa dalam bentuk 

apapun. Maka dari itu dapat kita pahami, dalam ayat-ayat Al-Qur‟an setiap kata 

“harta” maka setelahnya ada kata infak. Ada pada surah Al-Baqarah ayat 262. 

ن   ا       ن    ا    م     ن ف ق و  و         ی           ا م 
ن   لا     م       و  ا     ت   ع  ا م  ن  ا ا ن ف ق و  لا    م  ى   و  ر   م       م   ا ذ  ن د   ا    ب   م       لا   ر  ف   و  و  ل ی   م         

لا   ن     م   و  ن و         

Artinya: Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

Oleh karena itu Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak mengenal nisab 

atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infaq tidak harus diberikan 

kepada mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya orang tua, 

kerabat, anak yatim, orang miskin, atau orang-orang yang sedang dalam 

perjalanan. Dengan demikian pengertian infaq adalah pengeluaran suka rela yang 

dilakukan seseorang. 

Allah memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis 

harta, berapa jumlah yang sebaiknya diserahkan. setiap kali ia memperoleh rizki, 

sebanyak yang ia kehendakinya. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

infaq bisa diberikan kepada siapa saja artinya mengeluarkan harta untuk 

kepentingan sesuatu. 

Sedangkan menurut islilah syari‟at, infaq adalah mengeluarkan sebagian 

harta yang diperintahkan dalam islam untuk kepentingan umum dan juga bisa 
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diberikan kepada sahabat terdekat, kedua orang tua, dan kerabat-kerabat terdekat 

lainnya. Seperti yang telah kita ketahui bahwa infaq adalah mengeluarkan harta 

yang mencakup harta benda yang dimiliki dan bukan zakat. Infaq ada yang wajib 

dan ada pula yang sunnah. Infaq wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dan 

lain-lain. Infaq sunnah diantara nya, infaq kepada fakir miskin sesama muslim, 

infaq bencana alam, infaq kemanusiaan, dan lain lain. 

a. Keutamaan Berinfak 

1. Memperoleh Pahala yang Besar 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah 

sebahagian dari hartamu yang Allah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (sebahagian) 

dari hartanya memperolehi pahala yang besar”. (QS. Al-Hadid: 7). 

2. Didoakan Malaikat 

“Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua malaikat yang turun dan 

berdoa, “Ya Allah berikanlah ganti pada yang gemar berinfak (rajin 

memberi nafkah pada keluarga).” Malaikat yang lain berdoa, “Ya Allah, 

berikanlah kebangkrutan bagi yang enggan bersedekah (memberi 

nafkah).” (HR. Bukhari). 

3. Allah Ganti Harta yang Diinfakkan 

"Katakanlah: 'Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi 

(siapa yang dikehendaki-Nya)'. Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan 

(belanjakan), maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki 

yang sebaik-baiknya. (QS. Saba: 39). 

 

b. Jenis – Jenis Infaq 

Adapun secara hukum infak dibedakan menjadi empat jenis, diantaranya 

yaitu: 

1) Infak mubah  

Infak mubah adalah mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 

berdagang, bercocok tanam.  

2) Infak wajib 
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Penerapan dari infak wajib sendiri adalah mengeluarkan harta untuk 

sesuatu yang wajib, seperti membayar mahar, menafkahi istri, dll. 

3) Infak Haram 

Infak haram adalah mengeluarkan harta dengan tujuan yang diharamkan 

oleh Allah SWT seperti infaknya orang Islam kepada fakir miskin namun 

tidak dikarenakan Allah 

4) Infak Sunnah  

Infak Sunnah adalah mengeluarkan harta dengan niat sedekah. Infak jenis 

ini dibagi menjadi dua macam, yaitu infak untuk jihad dan infaq kepada 

yang membutuhkan. 

Maka penulis menyimpulkan dalam hal ini pengertian infak 

adalah Dengan demikian, dapat peneliti pahami bahwa pengertian Infaq 

menurut etimologi adalah pemberian harta benda kepada orang lain yang 

akan habis atas hilang dan terputus dari pemilikan orang yang memberi. 

Dengan ungkapan lain, sesuatu yang beralih ke tangan orang lain atau akan 

menjadi milik orang lain. 

Secara terminologi, pengertian infaq memiliki beberapa batasan, 

sebagai berikut, Infaq adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/ penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam. Pemberian sesuatu dari tangan pemberi ketangan orang lain 

dalam bentuk apapun. Infak lebih umum pengertiannya dibanding dengan 

zakat. Infak tidak ditentukan jenis, jumlah, dan waktunya. Allah SWT 

memberi kebebasan kepada kita (manusia) untuk memutuskan jenis harta, 

berapa jumlah yang harus diberikan dan kapan diberikannya (Mujiatun & 

Nurzannah, 2017) 

Infak adalah pengeluaran secara sukarela yang dilakukan 

seseorang setiap kali memperoleh rezeki dengan jumlah sebanyak yang 

dikehendaki. Hanya saja infak tidak ada nishab atau jumlah harta yang 

ditentukan secara hukum. Infak tidak perlu diberikan kepada mustahik, 

tetapi kepada siapa saja seperti anggota keluarga, kerabat, anak yatim, 

orang miskin, atau orang orang yang sedang dalam perjalanan. 

Dari beberapa uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa Infak 
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merupakan mengeluarkan sebagian hartanya secara sukarela, tidak 

mengenal jenis, jumlah dan waktu, tidak hanya kepada mustahik tertentu, 

tetapi bisa bagi siapa saja yang menerimanya. 

Infaq wajib dapat dibagi kepada beberapa hal, salah satunya 

adalah yang pertama, infaq atas diri sendiri, keluarga dan orang orang 

yang nafkahnya menjadi tanggungan. Kedua,zakat. Ketiga, infaq di dalam 

jihad. Infaq sunnah merupakan infaq dalam rangka hubungan kekerabatan, 

membantu teman, memberi makan orang yang lapar, dan semua bentuk 

sedekah lainnya. Sedekah adalah semua bentuk infaq dalam rangka atau 

dengan niat ber-taqarrub kepada Allah, yakni semata-mata mengharap 

pahala dari Allah Swt. 

 

3.Sedekah 

a. Pengertian Sedekah  

Kata sedekah berasal dari kata shadaqa yang artinya benar, maka 

orang yang benar adalah orang yang bersedekah. Sedekah dengan infak 

memiliki pengertian yang sama, perbedaan diantaranya yakni infak hanya 

berkaitan dengan material sedangkan sedekah memiliki arti luas yang 

menyangkut juga hal yang sifatnya non-material. sedekah itu tidak hanya 

sebuah pemberian berupa harta, namun juga dapat berupa sesuatu yang 

bersifat nonfisik. Contohnya seperti tersenyum kepada orang lain. Sedekah 

dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari orang yang bersedekah dan dari orang 

yang menerima sedekah.(Mujiatun & Nurzannah, 2017) 

Dari sisi orang yang bersedekah, dianjurkan kepada setiap 

makhluk (manusia) yang beriman, baik yang tidak mampu ataupun 

mampu. Sedekah diperuntukkan bagi siapa saja, baik yang lemah maupun 

yang kuat, laki-laki atau perempuan, dan bagi yang tua maupun muda. 

Umat Islam sangat dianjurkan dalam bersedekah. Karena setiap apa yang 

kita sedekahkan akan mendapatkan ganti dari Allah SWT  

Memperhatikan dari uraian tersebut, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa sedekah merupakan pemberian sesuatu kepada orang-

orang yang sedang membutuhkan, tidak hanya sifatnya materi namun 
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dapat berupa sifatnya non-fisik, dan percaya setiap harta yang 

disedekahkan akan mendapat ganti dariNya. Ibnu Abbas r.a berkata bahwa 

yang dimaksudkan dalam harta mereka ada hak dan hak selain zakat. 

Maka dari itu seorang muslim di anjurkan untuk bersedekah. 

Namun sedekah ini adalah sedekah bukan berbentuk zakat. Dalam Firman 

Allah QS. Adz- Dzariyat ayat 19 

اۤى ِلِ وَ  الْوَحْرُوْمِ وَفيِْْٓ اهَْىَالِهِنْ حَقٌّ لِّلسَّ  

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang  meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 

(QS. Adz-Dzariyat: 19) 

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa sifat-sifat orang muslim 

adalah seseorang yang sering bersedekah, dan menjadikan sedekah sebuah 

kewajiban dan tanggung jawabnya. Karena sebagian dari harta seorang 

muslim ada hak bagi orang-orang yang tidak mampu. 

Juga dalam QS. Al-Hadist ayat 18 yang berbunyi:  

تِ وَاقَْرَ  قَٰ دِّ قِيْيَ وَالْوُصَّ دِّ عَفُ لَهنُْ وَلَهنُْ اجَْر  كَرِيْن اىَِّ الْوُصَّ َ قرَْضًا حَسَناًيُّضَٰ
ضُىا اّللَّٰ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah 

dan Rasul-Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan 

(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak". 

(QS. Al-Hadid: 18) 

Dari dua ayat tersebut penulis menyimpulkan bahwa bersedekah 

itu dapat meningkatkan iman seseorang muslim agar mendapatkan ridha 

Allah SWT dan mendapatkan tempat yang mulia di akhirat nanti. 

 

Perbedaan Zakat, Infak, dan Sedekah 

Zakat, infak, dan sedekah dapat meningkatkan iman kita kepada 

Allah SWT dan meningkatkan rasa kepedulian kita sesame muslim yang 

sedang membutuhkannya. Kita dapat melihat dari ayat-ayat Al-Qur‟an 

terkait dengan zakat, infak, dan sedekah yang sebetulnya menunjuk kepada 

suatu pengertian yaitu sesuatu yang dikeluarkan. Dan ketiganya memiliki 

persamaan yakni memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
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mengentaskan kemiskinan dan untuk mensejahterahkan masyarakat. 

Adapun perbedaanya yaitu zakat hukumnya wajib sedangkan 

infak dan sedekah hukumnya sunnah. Yang dimaksud zakat adalah sesuatu 

yang wajib dikeluarkan, sedangkan infak dan sedekah ialah sesuatu yang 

yang tidak wajib dikeluarkan. Dengan maksud lain yang dikeluarkan 

sifatnya secara sukarela untuk infak dan sedekah. Zakat ditentukan nishab-

nya sedangkan infak dan sedekah tidak memiliki batas, zakat juga 

ditentukan siapa saja yang berhak menerimanya sedangkan infak dan 

sedekah boleh diberikan kepada siapa saja (Hadziq, 2019). Perbedaanya 

juga dapat dicermati sebagai berikut: 

1) Zakat itu sifatnya wajib dan ada ketentuan atau Batasan jumlah harta 

yang dikeluarkan zakatnya dan siapa saja yang boleh menerimanya 

2) Infak itu sifatnya sumbangan sukarela dan bentuknya materi. Sedekah 

lebih luas daripada infak, karena sedekah tidak terbatas pada materi 

saja 

3) Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Orang yang 

suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Atau 

menetapkan/menerapkan sesuatu pada sesuatu. Sikapnya sukarela dan 

tidak terikat pada syarat-syarat tertentu dalam pengeluarannya baik 

mengenai jumlah, waktu, dan kadarnya. 

 

4. Konsep Perancangan  

a. Analisis Perancangan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia analisis mempunyai 

pengertian penyelidikan terhadap suatu peristiwa guna mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (KBBI Online, 2019). Analisis adalah sikap atau 

perhatian terhadap sesuatu benda, fakta, dan fenomena, sehingga mampu 

menguraikan menjadi bagian-bagian serta mengenal kaitan bagian tersebut 

dalam keseluruhan. Kemudian analisis dapat diartikan yaitu kemampuan 

memecahkan sesuatu materi atau informasi menjadi bagian-bagain kecil 

sehingga mudah dipahami (Vimila Mutihana, 2017). Menurut pengertian 

di atas analisis mempunyai arti penguraian suatu pokok secara sistematis 
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dalam menentukan bagian hubungan antara bagian secara menyeluruh 

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. 

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil 

akhir dengan mengambil suatu tindakan yang jelas, atau suatu kreasi atas 

sesuatu yang mempunyai kenyataan fisik. Dalam bidang teknik, hal ini 

masih menyangkut suatu proses dimana prinsip–prinsip ilmiah dan alat–

alat teknik seperti matamatikan komputer dan bahasa dipakai, dalam 

menghasilkan suatu rancangan yang kalau dilaksanakan akan memenuhi 

kebutuhan manusia (Zainun, 1999). 

b. Sistem Penghimpunan 

Penghimpunan atau Fundraising menurut Kamus Inggris-Indonesia 

adalah pengumpulan dana. Sedangkan pengumpulan dana menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 

penghimpunan, pengerahan. Sedangkan yang dimaksud dengan dana ialah 

uang yang disediakan untuk keperluan (kesejahteraan, pemberian, 

hadiah,derma). Jadi yang dimaksud dengan fundraising adalah suatu cara 

penghimpunan uang dengan tujuan kesejahteraan masyarakat dan 

kepentingan umum.  

Sedangkan menurut Hasanudin dalam Jurnal Manajemen Dakwah 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan fundraising adalah kegiatan 

menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik 

individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang 

akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional 

lembaga yang pada akhirnya untuk mencapai misi dan tujuan dari lembaga 

tersebut. Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka 

menghimpun dana dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik 

individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang 

akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional 

lembaga sehingga mencapai tujuan. 

 

 

 



19 

 

 

c. Tujuan Fundraising 

1) Menghimpun Dana adalah salah satu tujuan fundraising yang paling dasar. 

Termasuk dalam pengertian dana adalah barang atau jasa yang memiliki 

nilai material. Tujuan inilah yang paling pertama dan utama. Inilah sebab 

awal mengapa fundraising itu dilakukan. Bahkan kita bisa mengatakan 

bahwa fundraising yang tidak menghasilkan dana adalah fundraising yang 

gagal, meskipun memiliki bentuk keberhasilan lainnya. Karena pada 

akhirnya apabila fundraising tidak menghasilkan dana maka tidak ada 

sumber daya dihasilkan. Apabila sumber daya sudah tidak ada, maka 

lembaga akan kehilangan kemampuan untuk terus menjaga 

kelangsungannya, sehingga pada akhirnya akan mati.  

2) Menghimpun  Muzakki Tujuan kedua fundraising adalah menghimpun 

donatur. Lembaga yang melakukan fundraising harus terus menambah 

jumlah muzakkinya. Untuk dapat menambah jumlah donasi, maka ada dua 

cara yang dapat ditempuh, yaitu menambah donasi dari setiap donatur atau 

menambah jumlah donatur pada saat setiap muzakki mendonasikan dana 

yang tetap sama. Di antara kedua pilihan tersebut, maka menambah 

Muzakki adalah cara yang relatif lebih mudah daripada menaikkan jumlah 

donasi dari setiap muzakki. Dengan alasan ini maka mau tidak mau 

fundraising dari waktu ke waktu juga harus berorientasi untuk terus 

menambah Jumlah Muzakki.  

3) Menghimpun Simpatisan dan Pendukung Kadang-kadang ada seseorang 

atau kelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktivitas fundraising, 

mereka kemudian terkesan, menilai positif dan bersimpati. Akan tetapi 

pada saat itu mereka tidak memiliki kemampuan untuk memberi sesuatu 

misalnya saja sebuah dana sebagai donasi karena ketidak mampuan 

mereka. Kelompok seperti ini kemudian menjadi simpatisan dan 

pendukung lembaga meskipun tidak menjadi muzakki. Kelompok seperti 

ini kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga dan umumnya 

secara natural bersedia menjadi promotor atau informan positif tentang 

lembaga kepada orang lain. Dengan adanya kelompok simpatisan dan 
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pendukung ini, maka kita memiliki jaringan informasi informal yang 

sangat menguntungkan.  

4) Membangun Citra Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar-

Rohman disadari atau tidak, aktivitas fundraising yang dilakukan oleh 

sebuah lembaga baik langsung maupun tidak langsung akan membentuk 

citra. Fundarising adalah garda terdepan yang menyampaikan informasi 

dan berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi dan interaksi akan 

membentuk citra lembaga dalam benak khalayak. Citra ini bersifat positif, 

bisa pula bersifat negatif. Dengan citra ini setiap orang akan mempresepsi 

lembaga, dan ujungnya adalah bersikap atau menunjukkan perilaku 

terhadap lembaga. Jika citra lembaga positif, maka mereka akan 

mendukung, bersimpati dan akhirnya memberikan donasi. Sebaliknya 

kalau citranya negatif, maka mereka akan menghindari, antipati dan 

mencegah orang untuk melakukan donasi.  

5) Memuaskan Muzakki Tujuan ini adalah tujuan tertinggi. Tujuan 

memuaskan Muzakki adalah tujuan yang bernilai jangka panjang, 

meskipun kegiatannya secara teknis dilakukan sehari-hari. Jika Muzakki 

puas, maka mereka akan mengulang lagi mendonasikan dananya kepada 

sebuah lembaga. Juga apabila puas mereka akan menceritakan lembaga 

kepada orang lain secara positif. Secara tidak langsung, muzakki yang 

puas akan menjadi tenaga fundraiser alami. Kebalikannya kalau muzakki 

tidak puas, maka ia akan menghentikan donasi dan menceritakan kepada 

orang lain tentang lembaga secara negatif. 

 

d. Metode Fundraising 

Dalam melaksanakan kegiatan fundraising, banyak strategi yang 

digunakan. Strategi fundraising tersebut bisa berupa metode atau teknik 

yang bisa dijadikan acuan. Metode yang dimaksud adalah suatu bentuk 

kegiatan yang dilakkukan oleh sebuah organisasi dalam rangka 

menghimpun dana dari masyarakat. Metode disini terbagi menjadi dua 

jenis, yakni direct fundraising (langsung) dan indirect fundraising (tidak 

langsung). Penjelasannya adalah ebagai berikut:  
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1) Metode direct fundraising Metode ini menggunakan cara-cara yang 

melibatkan partisipasi muzaki secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk 

fundraising dimana proses interaksi dan daya akomodasi terhadap 

respon muzaki bisa seketika dilakukan. Dengan metode ini apabila 

dalam diri muzaki muncul keinginan untuk melakukan ibadah zakat, 

infak, maupun sedekah lainnya setelah mendapatkan promosi dari 

fundraiser, maka segera dapat melakukan dengan mudah. Sebagai 

contoh dari metode ini adalah sebagai berikut:  

2) Direct Mail 

Yakni penawaran tertulis untuk menyumbang yang didistribusikan 

melaui surat. Atau sering diartikan sebagai penggalangan dana ayng 

dilakukan dengan cara mengirim surat kepada masyarakat atau calon 

donatur. Surat tersebut isinya adalah gambaran kondisi masyarakat 

yang akan dibantu atau program yang akan dilakukan, informasi 

tentang lembaga dan mekanisme yang bis adilakukan jikalau hendak 

mendonasikan dananya. Selain itu isinya juga bisa disediakan nomor 

rekening atau blangko yang bisa diisi oleh muzakki.  

3) Telefundraising  

Yakni teknik menggalangan dana yang dilakukan dengan cara 

telepon kepada masyarakat calon muzakki. Telepon ini umumnya 

dilakukan sebagai follow up dari surat yang telah dilakukan. Bisa juga 

dengan menghubungi nomor-nomor dari kontak yang kemungkinan 

bisa berdonasi. Pertemuan langsung. Yaitu teknik penggalangan dana 

yang dilakukan dengan cara melakukan kontak secara langsung 

dengan masyarakat atau calon muzakki. Selain berdialog langsung 

maka pertemuan ini juga biasnaya digunakan untuk membagi brosur, 

pamflet atau barang cetak lainnya guna mendukung keberhasilan 

penggalangan dana.  

Media ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti cramah, 

diskusi, sarasehan serta penataran atau diklat. Ceramah adalah sejenis 

pidato yang membicarakan sesuatu hal, pengetahuan dan sebagainya. 

Diskusi adalah salah satu jenis komunikasi dalam bentuk tukar 
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menukar fikiran mengenai sesuatu masalah dalam suasana yang lebih 

bebas atau demokratis.  

Serasehan berasal dari bahasa dan tradisi jawa yang berarti suatu 

kegiatan saling berbincang-bincang secara non formal beberapa orang 

yang dipimpin oleh seseorang yang lebih dahulu memahami materi 

yang diperbincangkan. Penataran juga berasal dari Bahasa jawa yang 

sering kali disebut sebagai kursus adalah suatu usaha penuingkatan 

pengetahuan dalam serangkaian waktu yang lebih lama dari cramah 

diskusi ataupun serasehan, tetapi lebih ssingkat jika dibandingkan 

dengan sekolah.  

4) Metode Indirect Fundraising  

Metode ini menggunakan cara-cara yang tidak melibatkan 

partisipasi muzaki secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundraising 

dimana tidak dilakukan dengan memberikan daya akomodasi 

langsung terhadap respon muzaki seketiak. Metode ini misalnya:  

a. Event. Event yang biasa diselenggarakan dengan maksud 

memanfaatkan keuntungan event untuk program sosial. Dalam 

rangka mengoptimalkan dana zakat mengadakan kerjasama teknis 

dengan perusahaan dilakukan agar penghimpunan zakat lebih 

optimal.  

b. Melalui perantara. Misalnya menggunakan media seperti media 

cetak dan media elektronik. Media cetak merumakan salah satu 

media komunikas yang dapat dipergunakan unutuk fundraising. 

Misalnya:  

a) Buku, bahasa yang dipergunakan hendaknya yang mudah 

dimengerti oleh masyarakat luas dan mudah difahami.  

b) Browsur adalah sejenis iklan atau pemberitahuan tercetak yang 

biasanya terdiri dari 4 halaman atau lebis sedikit yang dilipat 

atau dijepit sedemikian rupa, sehingga isinya terletak dibagian 

dalam.  

c) Majalah adalah barang tercetak yang biasanya terdiri dari 

banyak halaman yang dijepit dan terbit secara berkala.  
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d) Surat kabar/tabloid adalah alat cetak yang biasanay terdiri dari 4 

halaman atau lebih. Tidak dalam keadaan dijepit meskipun 

terdiri dari 12 sampai 16 halaman melainkan hanya dilipat.  

e) Spanduk merupakan sejumlah kalimat yang dituliskan diats kain 

atau banner yang berbentuk memanjang  

f) Pamflet adlah informasi atau pesan yang dicetak atau ditulis 

tangan di atas kertas yang merupakan lembaran lepas. Media ini 

biasanya ditempelkan ditempat-tempat yang strategis agar 

mudah dibaca orang.  

c. Media elektronik adalah suatu cara atau alat fundraising dengan 

mempergunakan media yang dapat didengar atau dilihat. 

Misalnya: 

1) Televisi, strategi ini sangat praktis selain stasiun televisi 

sangat banyak jumlahnya juga jangkauannya sangat luas 

dan sasaran keberhasilan relatif lebih baik.  

2) Radio, hal yang perlu diperhatikan ketika menggunakan 

media ini adalah naskah atau teks yang disusun dengan 

lugas dan jelas.  

3) Internet, media ini dikalangan masyarakat perkotaan atau 

kelompok sarana ekonomi menengah keatas cukup efektif 

karena media sudah cukup dikenal itu dapat dengan 

mudah untuk mendapat berita atau informasi mengenai 

berbagai hal.  

4) Bilboard adalah sejenis papan yang biasanya dipasang 

ditempat strategis seperti pintu masuk atau keluar bandara, 

dermaga, terminal bus, stasiun kereta api, jalan tol maupun 

pusat keramaian lainnya. 

 

Dasar Hukum Fundraising 

Sesuai amanat Pasal 13, Pasal 14 ayat (2), Pasal 16 ayat (2), Pasal 

20, Pasal 24, Pasal 29 ayat (6), Pasal 33 ayat (1), dan Pasal 36 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 14 Frebruari 2014 lalu 

telah menandatangani Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 

tentang pelaksanaan undang-undang tersebut. Peraturan Pemerintah ini 

mengatur tentang kedudukan, tugas dan fungsi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS); keanggotaan BAZNAS; organisasi dan tata kerja 

BAZNAS; organisasi dan tata kerja secretariat BAZNAS; lingkup dan 

wewenang pengumpulan zakat, serta persyaratan dan mekanisme 

perizinan dan pembentukan perwakilan Lembaga Amil Zakat (LAZ); 

termasuk pembiayaan BAZNAS dan penggunaan hak amil. 

 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu oleh 

beberapa peneliti yang pernah penulis baca yang relevan dengan 

permasalahannya yang di teliti penulis menggambarkan penelitian 

terdahulu dalam tabel di bawah ini: 

No Nama/Tahun Judul Pendekatan Hasil Penelitian 

1 Riyand 

Fibrianto 

(2022) 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Panti Asuhan 

Nurul Ilmi 

Berbasis 

Website 

Fenomenologi Hasil penelitian dan 

pengujian yang 

diperoleh disajikan 

dalam bentuk uraian 

teoritik, baik secara 

kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil 

percobaan sebaiknya 

ditampilkan dalam 

berupa grafik atau pu 

tabel. 

2 Agustina 

Wahyu Rahma 

Putri,Ratih 

Nindyasari, 

Pemodelan 

Sistem 

Pengelolaan 

Rumah Yatim 

Perancangan Haasil yang diperoleh 

dari penelitian ini 

berupa pengelolaan 

rumah yatim yang 
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Anastasya 

Latubessy 

(2022) 

dapat membantu 

pengurus dalam 

mengelola data yang 

ada pada rumah yatim 

sehingga dapat 

meminimalisir 

kehilangan serta 

kerusakan data 

3 Nuryamin, 

Ikhsan (2020) 

Rancangan 

Bangun 

Website 

Rumah Yatim 

Dhuafa Rydha 

Sebagai Media 

Crowdfunding 

Ziswaf 

Fenomenologi Hasil penelitian 

menunjukkan 

dilakukan maka 

metode Payment 

Gateway terhadap 

website sebagai media 

crowdfunding yang 

dikembangkan dapat 

membantu petugas 

dalam melakukan 

pengumpulan donasi 

online dan 

memverifikasi donatur 

yang berdonasi tanpa 

konfirmasi, sistem 

juga dapat membantu 

memudahkan donatur 

dalam melakukan 

transaksi donasi 

online dan 

mendapatkan 

transparansi donasi 

karena dilakukan 

secara otomatis 
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4 Akik Hidayat, 

Syahrul Fahri 

(2017) 

 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Pengolahan 

Data Zakat 

Fitrah 

Berdasarkan 

Perhitungan 

Badan Amil 

Zakat 

 

Fenomenologi Hasil penelitian ini 

membuat sistem 

informasi yang dapat 

mempermudah dan 

mempercepat dalam 

pengelolaan zakat 

fitrah, serta 

mengurangi kesalahan 

dalam melakukan 

penghitungan dan 

pembagian zakat 

fitrah. Kegiatan 

analisis yang 

dilakukan dengan 

melakukan analisis 

terhadap data-data, 

tabel-tabel serta flow 

map systemyang 

digunakan yang 

sedang berjalan. 

Proses yang dilakukan 

oleh aplikasi ini yaitu 

dengan melakukan 

pengelolaan terhadap 

alur proses 

pelaksanaan zakat 

fitrah terutama dalam 

segi 

pengadministrasian 

dan pelaporan. 
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5 Andi Hidayat, 

Mukhlisin 

(2020) 

Analisis 

Pertumbuhan 

Zakat Pada 

Aplikasi Zakat 

Online 

Dompet 

Dhuafa 

Naturalistik Hasil dan temuan 

penelitian adalah 

adanya pertumbuhan 

zakat dari setiap tahun 

baik dari pertumbuhan 

zakat di system zakat 

online ataupuun di 

pendapatan zakat 

secara kseluruhan 

setiap tahun. 

6 Siti Mujiatun 

Se, Mm, Dra 

Nurzannah 

M.Ag 

Model 

Pengembangan 

Distribusi 

Zakat, Infak 

Shadaqah (Zis) 

Di 

Persyarikatan 

Muhammadiya

h Kota Medan 

Survey Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Persyarikatan 

Muhammadiyah kota 

Medan telah 

melakukan 

pembentukan badan 

amil zakat, infak dan 

sedekah utuk 

membantu para 

muzakki dalam 

mengumpulkan, 

mengelola dan 

mendistribusikan 

zakat, infak dan 

sedekah jamaah untuk 

disalurkan kepada 

orang-orang yang 

berhak menerima. 

Kinerja yang 

dilakukan badan amil 

zakat, infak dan 
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sedekah adalah 

melakukan kegiatan 

pendataan,pengelolaa,

pengumpulan dan 

pendistribusian zakat, 

infak dan sedekah. 

Badan amil zakat 

melakukan rapat 

kepada anggota amil 

zakat sebelum bekarja 

dan selalu melaporkan 

hasil pelaksanaan 

kepanitiaan dan harta 

yang terkumpul serta 

kepada siapa saja hasil 

pengumpulan zakat, 

infak dan sedekah 

disalurkan. 

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan di teliti oleh 

penulis ialah dari segi pendekatan ada yang berbeda, dimana pada 

penilitan terdahulu pendekatan yang digunakan ada perancangan, 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Lalu pada 

tempat penelitian, dimana tempat penilitian yang akan penulis teliti belum 

pernah dilakukan penelitian terkait permasalahan yang penulis akan teliti. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terkait objek 

yang diteliti sama yaitu Perancanagn Sistem Penghimpunan ZIS Berbasis 

Aplikasi. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah gambaran yang dijadikan sebagai 

landasan penelitian, dimana dalam penelitian ini Perancangan Sistem 

Penghimpunan ZIS Berbasis Aplikasi sebagai objek yang akan diteliti. 
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Dari penelitian relevan di atas dan penjelasan dari Variabel-variabel yang 

berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa perlu 

adanya implementasi fintech dengan metode crowdfunding sebagai 

aplikasi pembayaran ZIS. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat 

menjadi solusi atas permasalahan proses bisnis pembayaran untuk 

mempermudah donatur atau muzzaki dalam melakukan proses pembaran 

ZIS. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Skema Keranga Pemikiran 

 

 

  

Analisis Perancangan Sistem 

ZIS Berbasis Aplikasi Pada 

Lembaga Amil Zakat Nasional 

Rumah Yatim 

Membangun sistem pendukung 

penghimpunan yang berbasis 

web karena akan memudahkan 

dalam transaksi penghimpunan 

dan transparansi donasi. 

 

Menganalisis bagaimana suatu 

perancangan dan pembangunan 

website Rumah Yatim 

menggunakan Payment 

Gateway sebagai media 

pengumpulan donasi online 

(Crowdfundig) zakat, infak, 

sedekah dan wakaf (ZISWAF), 

untuk mempermudah para 

Donatur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Yatim. Pemilihan lokasi 

dilakukan dengan dasar beberapa pertimbangan di antaranya adalah 

Rumah Yatim yang merupakan Lembaga Amil Zakat yang menerapkan 

inovasi pembayaran zakat dengan online, serta sudah menjalin beberapa 

kerjasama dengan layanan digital. Penelitian ini menggunakan pendekat 

Studi Kasus, karena didukung fakta bahwa ditinjau dari kedalamannya, 

penelitian ini menggunakan Payment Gateway sebagai media 

pengumpulan donasi online (Crowdfunding) zakat, infaq, dan sedekah.  

Pengembangan sistem pendukung pehimpunan yang di usulkan 

adalah sebuah sistem berbasis web karena akan memudahkan dalam 

transaksi penghimpunan dan transparansi donasi. Sedangkan menurut 

meleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

memahamkan tentang fenomena yang terjadi pada subjek penelitian 

misalnya, perilaku, persepsi dan motivasi. (Muhammad Nazir, 2005). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi alamiah dan peneliti menekankan pada makna. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian  

Lokasi pelaksanaan penelitian ini diakukan di Kantor Cabang Jl. 

Setia Budi No. 101, Tj Rejo, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20122 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 7 bulan yaitu Januari 2023 

sampai dengan Juli 2023. Rincian waktu penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

Keterangan 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Riset Awal/Pengajuan                             

Pengajuan Judul                             

Bimbingan                      

Seminar Proposal                            

Penelitian                            

Penulisan Hasil                           

Bimbingan Skripsi                          

Sidang Skripsi                             

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yaitu primer dan sekunder, Data primer 

merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber (langsung dari 

informan) yaitu dari Rumah Yatim, data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber kedua, sumbernya didapatkan dari website Rumah 

Yatim, Media Sosial Rumah Yatim. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adala dengan kriteria informan yaitu: 

1. Kepala Cabang di Rumah Yatim Ar-Rohman 

2. Front Office  

Pemilihan sumber data/informan yaitu dengan Front Office dan 

Kepala Cabang, yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang 

mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya, 

dan orang-orang yang ditunjuk akan menunjukkan orang lain bila 

keterangan yang di berikan kurang memadai, dan seterusnya. Sedangkan 

penelitian dengan data sekunder, yaitu pengambilan sumber data yang 
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sudah ada, dalam penelitian ini melalui buku-buku dan jurnal-jurnal 

ataupun artikel-artikel terkait. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini,peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik wawancara yang 

peneliti gunakan adalah wawancara semi struktur,dimana pertanyaan 

bersifat terbuka tetapi ada batasan tema dan alur pembicaraan.Dibutuhkan 

peralatan alat perekam untuk merekam hasil wawancara dengan 

informan,proses ini dibutuhkan data berupa rekaman subjek dari hasil 

wawancara berlangsung(Sugiyono, 2010). 

Teknik pengumpulan data tersebut yang dilakukan peneliti 

sepanjang observasi, baik awal observasi maupun pada observasi lanjutan 

dengan sejumlah informan, teknik ini di gunakan peneliti sebagai alat 

pengumpulan data selain wawancara mendalam. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Peneliti melakukan analisis data dengan tahapan: 

1. Observasi 

Studi Lapangan (observasi) merupkan teknik pengumpulan 

data dengan langsung terjun ke lapangan untuk mengamati 

permasalahan yang terjadi secara langsung di tempat kejadian secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 

hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke okasi-lokasi yang dianggap perlu dalam peneliti ini 

spserti mengunjungi lembaga tersebut. 

2. Reduksi atau Kategorisasi Data 

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal 

pokok,memfokuskan pada hal-hal penting,dicari tema dan polanya, 

serta membuang yang tidak perlu. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya masih abu-abu,sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa 

data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi data (Moleong, 2007). Ada empat kriteria dalam pengecekan 

keabsahan data yaitu: 

1. Kepercayaan (Kredibilitas) 

Kredibilitas membuktikan antara kesesuaian antara hasil 

pengamatan dan kenyataan yang ada di lapangan.Untuk mencapai 

kredibilitas peneliti: 

a. Tekun dalam Mengamati,peneliti melakukan observasi terus 

menerus secara mendalam,serta mengetahui aspek yang penting 

,fokus,dan relevan dengan topik yang diteliti. 

b. Triangulasi,yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data sebagai bahan 

perbandingan,kemudian dilakukan crosscheck,agar hasi penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan.Dalam penelitian ini,peneliti 

menggunakan dua triangulasi,yaitu triangulasi teknik/metode,dan 

triangulasi sumber data.Hal ini sesuai dengan pernyataan Faisal 

bahwa untuk mencapai standar kredibilitas,setidak-tidaknya 

menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data 

(Sanapiah, 1990). 

2. Transferability (keteralihan)  

Berfungsi membangun keteralihan dalam penelitian dengan uraian 

rinci. Dengan teknik ini,peneliti akan melaporkan hasil penelitian 
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dengan seakurat dan serinci mungkin,untuk bisa menjawab masalah 

dari fokus penelitian. 

3. Dependability (Ketergantungan)  

Adalah kriteria penilaian tentang bermutu atau tidaknya proses 

penelitian. Untuk itu dalam proses penelitian,peneliti diawasi oleh 

dosen pembimbing peneliti yaitu Ibu Rasta Kurniawati Br.Pinem, 

M.A 

4. Confirmatibility (Kepastian) 

Adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan 

perekaman data dan informasi dan hasil interpretasi berupa hasil 

perekaman wawancara,foto,hasil analisis data,dan catatan proses 

mulai dari metodologi,dan usaha keabsahan.Penilaian kualitas hasil 

penelitian dilakukan oleh dosen pembimbing peneliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat Nasional Rumah Yatim Ar-

Rohman 

Rumah Yatim Ar-Rohman adalah lembaga sosial nasional 

sekaligus sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS), 

didirikan di Bandung pada Mei 2007 dengan program peningkatan 

kualitas dan kuantitas di bidang pendidikan, Kesehatan, 

pendayagunaan, dan pengembangan ekonomi yang efektif bagi para 

dhuafa. Rumah Yatim Ar-Rohman adalah salah satu organisasi zakat 

amil yang resmi dan legal di negeri ini, yang memiliki tempat sebagai 

wadah untuk melakukan segala macam urusan yang berkenaan dengan 

dunia perzakatan, perwakafan, Pendidikan dan organisasi yang 

mengelola dengan segala upaya yang maksimal dalam profesi 

pelayanan umat pada bidangnya. Pada awalnya Rumah Yatim adalah 

Yayasan yang hanya menampung anak-anak yatim yang kurang 

mampu, yang mana mereka terdaftar sebagai Yayasan yang sesuai 

dengan Pengesahan Menteri Kehakiman dan HAM dengan nomor 

pengesahan C-26. HT. 01. 10. TH 6 desember 2007. Dan sekaligus 

sebagai sebuah organisasi yang legal dengan SK Menteri  Hukum dan 

HAM Republik Indonesia, dengan nomor C – 2840. HT. 01. 02. TH 

2007. 

Berlatar Belakang dari kisah salah seorang rekan pendiri 

Rumah Yatim yang bernama Abdullah yang wafat. Tujuh belas tahun 

lalu, seorang kepala keluarga bernama Abdullah wafat meninggalkan 

ke empat anaknya yang masih sangat kecil, di akibatkan penyakit 

ginjal menahun yang beliau derita. Zainab Hayati istrinya yang 

seorang ibu rumah tangga terpaksa membesarkan keempat buah 

hatinya dengan sangat sederhana, karena peninggalan almarhum 
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suami perlahan-lahan tergerus untuk memenuhi kebutuhan hidup 

anak-anaknya. 

Melihat ke prihatinan yang dilalui Zainab Hayati dan ke empat 

anaknya, beberapa orang teman Abdullah berinisiatif untuk membantu 

secara bergantian, namun keadaan mereka pun tak jauh berbeda harus 

menafkahi keluarga, sampai suatu hari tercetus sebuah ide untuk 

mendirikan panti sosial, bermula dari menyewa sebuah rumah di Jalan 

Terusan Jakarta No.241, Kota Bandung secara bergotong royong 

mereka memulai sebuah yayasan sosial bernama Yayasan Amanah 

Robani, yang tanpa disadari ternyata antusias masyarakat sekitar dalam 

mengasihi anak yatim begitu tinggi sehingga setelah enam tahun 

berjalan di 2012 dibuat akta perubahan yang menyatakan Yayasan 

Amanah Robbani berubah menjadi Yayasan Rumah Yatim Arrohman 

Indonesia, sesuai dengan nama yang terdaftar di Akta Perubahan dan 

Pendirian yang di resmikan oleh notaris, dengan jumlah anak asuh 

sebanyak 407 orang. 

Bantuan para tetangga terus berdatangan dan meningkat untuk 

kebutuhan anak-anak yatim, bahkan ditambah lagi dari datangnya 

anak-anak yatim lainnya agar mendapatkan asuhan yang serupa, 

menjadikan mereka terinspirasi dan tergerak hati nurani mereka untuk 

mendirikan organisasi formal yang lebih baik dalam merawat anak-

anak bernasib sama. Oleh karena itu, lahirlah sebuah organisasi sosial 

yang bertujuan untuk menampung dan mengasuh anak-anak yatim 

yang tinggal di Bandung dan sekitarnya. 

Sejauh ini, organisasi Rumah Yatim Ar-Rohman telah menjadi 

organisasi sosial yang professional dan legal yang berusaha untuk 

memberikan perawatan dan layanan terbaik kepada anak yatim dan 

dhuafa agar tidak kehilangan perawatan dan bantuannya, untuk masa 

depan yang lebih baik. 

 

 

 



37 

 

 

2. Visi dan Misi Rumah Yatim Ar-Rahman 

a. Visi Kantor Layanan Zakat Rumah Yatim Sumatera Utara  

Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional yang mampu 

mewujudkan peningkatan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 

umat dan terunggul dalam penerimaan, pengadministrasian dan 

penyaluran dana ZISWAHIB di Indonesia 

b. Misi Kantor Layanan Zakat Rumah Yatim Sumatera Utara 

1) Membantu meningkatkan kualitas pendidikan umat 

2) Membantu meningkatkan kesehatan umat 

3) Membantu meningkatkan kualitas ekonomi umat 

4) Menjadi Lembaga Amil Zakat terunggul dalam penerimaan, 

pengelolaan dan penyaluran dana ZISWAHIB. 

 

3. Logo Rumah Yatim Ar-Rahman 

 

Gambar 4.1. Logo Rumah Yatim Ar-Rahman 

 

Rumah Yatim cabang Sumatera Utara beradadala naungan Rumah 

Yatim di Pusat, maka dari itu logo Rumah Yatim cabang Sumatera 

Utara menggunakan logo Rumah Yatim Pusat, yang memiliki arti 

yaitu: 

a. Garis yang membentuk atap memiliki arti naungan yang 

dilakukan untuk para anak yatim juga untuk para kaum fakir, 

miskin, amil, mualaf, hamba sahaya, ibnu sabil, dan fisabilillah 

yang membutuhkan pertolongan dengan dilakukan secara 

bersama-sama dan berada dalam satu atap naungan Lembaga 

Amil Zakat Nasional Rumah Yatim.  



38 

 

 

b. Kata yang bertulisan rumah yatim yang memiliki arti bahwa 

lembaga ini memiliki nama rumah yatim yaitu suatu wadah yang 

dibuat untuk orang yang yang membutuhkan dan bagi para anak-

anak yatim dan dhuafa yang membutuhkan.  

c. Tiga sketsa manusia yang menunjukkan warna biru, hijau, dan 

jingga, menggambarkan orang-orang yang memiliki ekspresi 

egembiraan karena dapat membantu dan juga yang telah dibantu 

dari latar belakang yang berbeda dapat bersatu dalam satu 

naungan yaitu lembaga itu sendiri yakni Rumah Yatim. 

 

4. Struktur Organisasi Rumah Yatim Ar-Rahman 

Struktur organisasi adalah komponen-komponen yang membentuk 

perusahaan dengan mengatur kedudukan, hak, kewajiban, tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab setiap karyawan. Ini mencerminkan 

hubungan antara fungsi-fungsi, bagian-bagian, atau orang-orang di 

dalam sebuah instansi atau perusahaan. Tim yang bertanggung jawab 

untuk membentuk struktur organisasi harus mematuhi prinsip-prinsip 

organisasi seperti tujuan yang jelas, departemenisasi, pembagian kerja, 

pendelegasian wewenang, rentang kendali, level organisasi, dan 

kesatuan perintah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, struktur 

organisasi dapat dibentuk dengan baik dan efisien. 
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Gambar 4.2. Struktur Organisasi Kantor Layanan Zakat Rumah 

Yatim Ar-Rahman 

5. Urgensi Zakat, Infak, dan Sedekah menurut Rumah Yatim Ar-

Rohman 

Menurut Rumah Yatim Ar-Rohman, zakat, infak, dan sedekah 

adalah tiga konsep penting dalam agama Islam yang memiliki urgensi 

dan nilai sosial yang tinggi. Rumah Yatim Ar-Rohman, sebuah 

lembaga amal yang berfokus pada pemberdayaan anak yatim dan 

dhuafa, juga memahami dan mendorong pentingnya praktik-praktik ini 

dalam membantu mereka yang membutuhkan. 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang wajib 

dilaksanakan oleh umat Muslim yang mampu. Zakat secara harfiah 

berarti”pembersihan”atau”peningkatan.”Melalui pembayaran zakat, 

umat Muslim memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada 

golongan yang berhak menerimanya, seperti fakir miskin, janda, anak 
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yatim, orang yang terlilit hutang, dan sebagainya. Urgensi zakat 

terletak pada kemampuannya untuk mengurangi kesenjangan sosial, 

menghilangkan kemiskinan, dan memperkuat tali kasih dan kepedulian 

sosial dalam masyarakat. Zakat juga membantu meningkatkan 

kesejahteraan umat Muslim secara kolektif dan mendapatkan berkah 

dari Allah Swt. 

Infak, dalam pengertian yang lebih luas, merujuk pada 

sumbangan atau pengeluaran dalam rangka kebaikan dan kemanfaatan 

sosial. Infak meliputi sumbangan dalam bentuk uang, barang, atau jasa 

yang diberikan secara sukarela untuk kepentingan umum. Rumah 

Yatim Ar-Rahman mengapresiasi urgensi infak karena dapat 

digunakan untuk membiayai kegiatan pemberdayaan anak yatim dan 

dhuafa, seperti pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari 

mereka. Infak juga berperan penting dalam memperkuat solidaritas 

sosial, membangun kepercayaan, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat yang kurang mampu. 

Sedekah adalah perbuatan memberikan pemberian secara 

sukarela tanpa mengharapkan imbalan apa pun, baik dalam bentuk 

uang, bantuan material, maupun upaya membantu sesama. Sedekah 

merupakan bagian penting dari ajaran Islam yang mendorong umat 

Muslim untuk membantu mereka yang membutuhkan tanpa pamrih. 

Rumah Yatim Ar-Rahman sangat menghargai urgensi sedekah karena 

dapat digunakan untuk menyediakan bantuan langsung kepada anak 

yatim dan dhuafa dalam bentuk makanan, sandang, pelayanan 

kesehatan, serta kebutuhan lainnya. Sedekah juga memiliki nilai 

spiritual yang tinggi, karena dianggap sebagai bentuk ibadah yang 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dan memperoleh pahala yang 

besar. 

Dalam kesimpulannya, zakat, infak, dan sedekah memiliki 

urgensi yang besar dalam konteks bantuan sosial dan kemanusiaan. 

Melalui praktik-praktik ini, seperti yang diterapkan oleh Rumah Yatim 

Ar-Rahman, kita dapat mengurangi penderitaan sesama, memperkuat 
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hubungan sosial, dan meningkatkan kualitas hidup mereka yang 

membutuhkan. Semoga urgensi dan nilai-nilai positif dari zakat, infak, 

dan sedekah terus dihayati dan diamalkan oleh seluruh umat Muslim 

dan masyarakat pada umumnya. 

 

B. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 

metode awancara langsung. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

memeberikan pertanyaan langsung kepadaresponden yang berkompeten dalam 

permasalahan yang sedang di teliti dalam penellitian ini. Peneliti melakukan 

wawancara dengan bapak Eka Hermawan (Kepala Cabang) serta kak Ayu 

Syahfitri (Front Office) 

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai langkah penting apa saja yang 

harus dilakukan dalam pembuatan aplikasi berbasis web 

 “Ada beberapa langkah penting dalam pembangunan aplikasi 

berbasis web. Pertama, adalah analisis kebutuhan. Kita perlu 

memahami persyaratan dan kebutuhan dari aplikasi yang akan 

dibangun. Selanjutnya, adalah perencanaan. Kita harus 

merencanakan arsitektur, teknologi, dan tahapan pengembangan 

yang akan digunakan. Setelah itu, ada tahap desain, di mana kita 

membuat tampilan dan antarmuka pengguna yang responsif. 

Setelah desain, ada tahap pengembangan, di mana kita mulai 

membangun dan mengimplementasikan fitur-fitur yang diperlukan. 

Terakhir, adalah tahap pengujian dan pemeliharaan, di mana kita 

akan menguji aplikasi untuk memastikan kualitasnya dan 

melakukan perbaikan jika diperlukan” (Eka Hermawan, 2023). 

 

2. Bagaimana aspek yang harus di rancang agar mempermudah para 

donatur untuk membuka sistus web rumah yatim ar rohman 

“Analisis sistem yang diusulkan dapat melibatkan beberapa aspek. 

Pertama, Kita perlu menganalisis kebutuhan dan persyaratan 

pengguna yang ingin mengakses informasi muzakki. Kita harus 
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memahami apa yang mereka harapkan dari aplikasi ini dan 

bagaimana informasi donatur akan disajikan kepada mereka. 

Selanjutnya, Kita perlu menganalisis aspek keamanan, yaitu 

bagaimana informasi donatur akan dilindungi dan apakah ada 

batasan akses terhadap data tertentu. Selain itu, Kita dapat 

menganalisis fitur-fitur tambahan yang dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna, seperti notifikasi real-time atau integrasi 

dengan media sosial. Seluruh analisis ini akan membantu Anda 

merancang sistem yang efektif dan efisien dalam mengakses 

informasi para Muzakki” (Ayu Syahfitri, 2023). 

 

3.  Metode apa yang di gunakan dalam pengelolaan rumah yatim ar 

rohman 

“Saat ini, Rumah Yatim Ar-Rohman mungkin mengandalkan 

metode manual dalam pengelolaan informasi dan aktivitas yang 

terjadi di dalamnya. Ini dapat melibatkan pencatatan data 

menggunakan lembar kerja atau buku catatan. Namun, dengan 

perancangan sistem informasi berbasis web, proses pengelolaan 

informasi dapat diotomatisasi dan disentralisasi” (Eka Hermawan, 

2023). 

 

4. Apa tujuan utama perancangan sitem informasi berbasis web dalam 

mempermudah pekerjaan di rumah yatim ar rohman 

“Tujuan utama perancangan sistem informasi berbasis web adalah 

untuk meningkatkan efisiensi dan keterjangkauan dalam 

pengelolaan data dan informasi di Rumah Yatim Ar-Rahman. 

Dengan sistem informasi berbasis web, kami berharap dapat 

memudahkan pengelolaan data penerimaan, penyaluran dana, 

kegiatan harian, dan komunikasi dengan donatur dan relawan (Ayu 

Syahfitri, 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

wawancara tersebut, dibahas tata cara pembangunan aplikasi web untuk 

mengakses informasi donatur. Maka dapat disimpulkan bahwa perancangan 

sistem informasi berbasis web di Rumah Yatim Ar-Rohman bertujuan untuk 

mengotomatisasi dan menyentralisasi pengelolaan informasi, meningkatkan 

efisiensi, dan memudahkan komunikasi dengan muzakki dan relawan. 

 

C. Pembahasan 

1. Tata Cara Membangun Aplikasi Berbasis Web Lembaga Amil 

Zakat Nasional Rumah YatimAr-Rohman  

Dalam membangun aplikasi berbasis web yang dapat 

mengakses informasi rumah yatim, termasuk informasi para muzakki, 

ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan. Tata cara pembangunan 

aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mengakses informasi para 

muzakki meliputi akses sistem yang sedang berjalan dan analisis sitem 

yang diusulkan.  

Langkah-langkah umum dalam pembangunan aplikasi web 

meliputi analisis kebutuhan, perencanaan, desain, pengembangan, 

pengujian, dan pemeliharaan. 

Menurut Pinandito, analisis kebutuhan sistem terdiri dari dua 

kebutuhan, yaitu kebutuhan sistem fungsional dan non fungsional, 

yakni: 

a. Kebutuhan Sistem Fungsional 

1) Menggambarkan fungsionalitas sistem atau layanan-layanan 

sistem. 

2) Sangat bergantung dari jenis perangkat lunak, pengguna 

sistem, dan jenis sistem di mana perangkat lunak tersebut 

digunakan.  

b. Kebutuhan Sistem Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional menempatkan batasan pada 

produk yang sedang dikembangkan, proses pengembangannya, dan 

menentukan batasan-batasan eksternal yang harus dipenuhi oleh 
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produk tersebut. Beberapa kategori non fungsional, meliputi 

keselamatan (safety) dan keamanan (security), ketergunaan 

(usability), reliabilitas, dan performansi. 

 

Menurut Whitten, perencanaan sistem adalah sebuah teknik 

pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan analisis sistem) 

yang merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sebuah 

sistem yang lengkap. Hal ini meliputi penambahan, penghapusan, dan 

perubahan bagianbagian relatif pada sistem aslinya (awalnya) 

(Whitten, 2004). Menurut Satzinger, perencanaan sistem adalah sebuah 

proses menentukan secara rinci bagaimana banyak komponen dari 

sistem informasi harus diimplementasikan secara fisik (Satzinger, 

2005). Perencanaan sistem meliputi use case diagram, Activity 

Diagram, dan Entity Relationship Diagram (Satzinger, 2005). 

Menurut Burch dan Grundnitski desain sistem dapat 

didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 

sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam 

suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi (Jogiyanto, 2005). Desain 

sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan tahap 

ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat 

lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi 

dari  sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah 

ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem (Jogiyanto, 2005). 

Menurut Jogiyanto, pengembangan sistem (sistem development) 

dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk menggantikan sistem 

yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada 

(Jogiyanto, 2005). Menurut Roger S. Pressman, Pengujian adalah 

serangkaian kegiatan yang dapat direncanakan sebelumnya dan 

dilakukan secara sistematis. Pengujian merupakan elemen dari 

pengembangan perangkat lunak yang disebut dengan verification and 

validation testing (V&V) (Pressman, 2002). 
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Menurut Sudrajat, Pemeliharaan atau yang lebih di kenal dengan 

kata maintenace dapat didefinisikan sebagai suatu aktivitas yang di 

perlukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas pemeliharaan 

suatu fasilitas agar fasilitas tersebut dapat berfungsi dengan baik dalam 

kondisi siap pakai. Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah-

langkah umum dalam pembangunan aplikasi web, maka dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah umum dalam pembangunan 

aplikasi web, meliputi analisis kebutuhan, perencanaan, desain, 

pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan, sangat penting dan 

saling melengkapi untuk menciptakan aplikasi web yang berkualitas, 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan berfungsi dengan baik 

(Sudrajat, 2011).  

Analisis kebutuhan membantu dalam memahami fungsionalitas 

dan batasan-batasan aplikasi, sedangkan perencanaan mengatur proyek 

secara keseluruhan. Selanjutnya, desain sistem memetakan struktur 

dan arsitektur aplikasi, sedangkan pengembangan 

mengimplementasikan desain tersebut menjadi kode-kode yang 

berfungsi. Pengujian memastikan aplikasi berjalan dengan baik dan 

memenuhi spesifikasi, sementara pemeliharaan menjaga kualitas 

aplikasi setelah peluncuran. 

Analisis sistem yang diusulkan mencakup pemahaman 

kebutuhan pengguna, keamanan, dan fitur tambahan. Selanjutnya 

melibatkan pengguna dan pihak terkait dalam pengembangan sangat 

penting untuk memahami harapan mereka. Melakukan pemeliharaan 

dan perbaikan secara berkala untuk menjaga keamanan dan kinerja 

aplikasi. Adapun tata cara membangun aplikasi berbasis web untuk 

mengakses informasi rumah yatim meliputi informasi para Donatur 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Sistem yang Berjalan 

Analisis sistem sedang berjalan adalah pemecahan sistem 

utuh menjadi komponen-komponen untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi masalah yang terjadi. Sebelum merancang sistem 



46 

 

 

baru, dilakukan analisis terhadap sistem yang ada untuk 

membandingkan kinerjanya dengan sistem yang akan diusulkan. 

Flowmap digunakan untuk menggambarkan prosedur atau langkah-

langkah dalam sistem yang sedang berjalan. Hasil analisis 

membantu mengidentifikasi masalah dan memberikan dasar untuk 

perancangan atau perbaikan sistem. Adapun prosedur sistem yang 

sedang berjalan akan dijelaskan pada Flowmap berikut: 

Kota Kecamatan 
Rumah Yatim Ar-

Rohman 

   

Gambar 4.3. Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan 

 

Gambar 4.3 di atas menampilkan flowmap diagram sistem 

pengelolaan zakat di Rumah Yatim Ar-Rahman. Diagram ini 

menggambarkan langkah-langkah dalam proses pengelolaan zakat, 

dimulai dari tahap desa, di mana desa mengumpulkan dan mencatat 

data zakat. Selanjutnya, data zakat tersebut diinput oleh kecamatan. 

Setelah itu, Rumah Yatim Ar-Rahman menerima data zakat dan 

membuat laporan. 
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b. Sistem yang Diusulkan 

Analisis sistem adalah proses dekomposisi sistem 

keseluruhan menjadi komponen-komponennya dengan tujuan 

mengenali dan menilai masalah yang mungkin terjadi. 

Kota Rumah Yatim Ar-Rohman 

  

Gambar 4.4. Flowmap Sistem yang Diusulkan 

 

Gambar 4.4 di atas menggambarkan langkah-langkah 

dalam pelaksanaan pengelolaan zakat yang diajukan oleh peneliti. 

Tahapan dimulai dengan admin yang menghimpun zakat, 

kemudian pelaksana dapat memasukkan data zakat, data pemberi, 

memasukkan data penerima, melihat laporan zakat, dan 

mencetaknya. Seluruh informasi tersebut akan disimpan dalam 

basis data. 

 

2. Perancangan Sistem Informasi Rumah Yatim Ar Rohman  

Berbasis Web 

Perancangan sistem informasi rumah yatim berbasis web 

adalah proses merencanakan dan mengembangkan sebuah sistem 

informasi yang bertujuan untuk mendukung pengelolaan dan 

pelayanan Rumah Yatim melalui platform web. Sistem ini dirancang 
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khusus untuk memenuhi kebutuhan operasional dan administratif 

Rumah Yatim dalam memberikan pelayanan terbaik.  

Adapun perancangan sistem informasi rumah yatim berbasis 

web dijelaskan pada flowmap sebagai berikut: 

a. Diagram Penggunaan (Use Case Diagram) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Perancangan Sistem Informasi Rumah Yatim 

Berbasis Web 

Diagram Use Case pada gambar 4.5 di atas 

menggambarkan dua aktor dalam sistem informasi pengelolaan 

data zakat: Admin Rumah Yatim Ar-Rahman dan Petugas. Admin 

dapat login dan mengelola data zakat, termasuk memasukkan data 

ZIS, data Muzakki, dan data Mustahik, serta membuat laporan 

zakat. Petugas juga dapat login, menginput data pengguna baru, 

data penyaluran zakat, dan melihat laporan data penyaluran yang 

telah dibuat oleh Admin. Admin memiliki akses lebih tinggi 

daripada Petugas dalam melakukan pengelolaan data zakat. 
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Gagal 

Berhasil 

b. Aktivitas Diagram (Activity Diagram) 

1) Activity Diagram View Data Admin 

Admin Sistem 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Activity Diagram View Data Admin 

 

Pada Gambar 4.6 di atas, terdapat penjelasan tentang alur 

proses melihat data yang dilakukan oleh Admin. Proses ini 

dimulai ketika Admin membuka halaman web. Sistem akan 

menampilkan halaman login, dan Admin diminta untuk 

memasukkan username dan password mereka. Jika proses login 

gagal, Admin akan kembali ke halaman login untuk 

memasukkan kembali username dan password. Namun, jika 

proses login berhasil, Admin akan diarahkan ke halaman 

dashboard. Selanjutnya, Admin memilih konten yang ingin 

Membuka Web 

Input Username & 

Password 

Menampilkan 

Form Login 
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Data 
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Dashboard 
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Data View 
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Gagal 

Berhasil 

ditampilkan dari menu yang tersedia di halaman dashboard. 

Setelah memilih konten, sistem akan menampilkan data yang 

sesuai dengan pilihan Admin. Diagram Aktivitas (Activity 

Diagram) di atas menggambarkan urutan aktivitas yang 

dilakukan oleh Admin dalam proses melihat data. 

 

2) Activity Diagram View Data User 

User Sistem 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Activity Diagram View Data User 

 

Pada Gambar 4.7 di atas, terdapat penjelasan tentang alur 

proses melihat data yang dilakukan oleh pengguna. Proses ini 

dimulai ketika pengguna membuka halaman web. Sistem akan 

menampilkan halaman login, dan pengguna diminta untuk 

Membuka Web 
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Gagal 

Gagal 

Berhasil 

Berhasil 

memasukkan username dan password mereka. Jika proses login 

gagal, pengguna akan kembali ke halaman login untuk 

memasukkan kembali username dan password. Namun, jika 

proses login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman 

dashboard. Selanjutnya, pengguna memilih konten yang ingin 

ditampilkan dari menu yang tersedia di halaman dashboard. 

Setelah memilih konten, sistem akan menampilkan data yang 

sesuai dengan pilihan pengguna. Diagram Aktivitas (Activity 

Diagram) di atas menggambarkan urutan aktivitas yang 

dilakukan oleh pengguna dalam proses melihat data. 

 

3) Activity Diagram Input Data Admin 

Admin Sistem 

  

Gambar 4.8. Activity Diagram Input Data Admin 
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Pada Gambar 4.8 di atas, dijelaskan tentang alur bagaimana 

Admin melakukan penginputan data. Proses dimulai dengan 

Admin membuka halaman web. Sistem akan menampilkan 

halaman login, dan Admin diminta untuk memasukkan 

username dan password mereka. Setelah login berhasil, sistem 

akan menampilkan halaman dashboard. Kemudian, Admin 

memilih konten input dari menu yang tersedia di halaman 

dashboard. Setelah memilih konten input, sistem akan 

menampilkan form input data. Admin dapat mengisi form 

tersebUTUut dengan memasukkan data yang diperlukan. 

Setelah Admin menginput data, sistem akan menampilkan data 

yang telah diinput. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) di 

atas menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Admin dalam proses penginputan data. 
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Gagal 

Gagal 

Berhasil 

Berhasil 

4) Activity Diagram Edit Data Admin 

Admin Sistem 

  

Gambar 4.9. Activity Diagram Edit Data Admin 

 

 

Pada Gambar 4.9 di atas, dijelaskan tentang alur bagaimana 

Admin melakukan perubahan data. Proses dimulai dengan 

Admin membuka halaman web. Sistem akan menampilkan 

halaman login, dan Admin diminta untuk memasukkan 

username dan password mereka. Setelah login berhasil, sistem 

akan menampilkan halaman dashboard. Selanjutnya, sistem 

akan menampilkan form edit data. Admin dapat melakukan 

pengeditan data yang diinginkan melalui form tersebut. Setelah 

Admin melakukan perubahan data, sistem akan menampilkan 

data yang telah diubah. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 
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di atas menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Admin dalam proses perubahan data. 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model yang 

menggambarkan hubungan antara entitas dalam basis data. ERD 

sistem ini terdiri dari entitas Admin, Data Zakat, Muzakki, 

Mustahik, Laporan Zakat, dan User. Admin memiliki relasi dengan 

Data Zakat, Muzakki, Mustahik, dan Laporan Zakat. Muzakki 

berhubungan dengan Data Zakat melalui relasi”membayar", 

sedangkan Mustahik berhubungan dengan Data Zakat melalui 

relasi”menerima". Admin juga memiliki relasi”login”dengan User. 

ERD ini menjelaskan struktur dan hubungan data dalam sistem 

secara ringkas, yakni:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3. Implementasi Sistem Informasi Rumah Yatim Berbasis Web 

Implementasi Sistem Informasi Rumah Yatim Berbasis Web 

melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan 

aplikasi, implementasi dan instalasi, pelatihan pengguna, uji coba dan 

evaluasi, serta pemeliharaan dan dukungan sistem. Dengan langkah-
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langkah ini, Rumah Yatim Ar-Rahman dapat mengoptimalkan 

pengelolaan data dan informasi, meningkatkan efisiensi, dan 

memudahkan komunikasi dengan donatur dan relawan.  

Ini juga melibatkan penggunaan bahasa pemrograman dan 

kerangka kerja yang sesuai, serta koordinasi dan kolaborasi yang ketat 

antara anggota tim pengembang. Dalam implementasi, juga diperlukan 

integrasi basis data, sistem otentikasi, dan layanan pihak ketiga agar 

aplikasi web dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

a. Implementasi Aplikasi 

Pada tahap implementasi, sistem informasi pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah berbasis web untuk Rumah Yatim Ar-

Rahman akan dibangun dan diuji. Aplikasi akan dikembangkan 

sesuai dengan analisis dan perancangan sebelumnya. Data akan 

diintegrasikan ke dalam database yang dirancang khusus. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi dengan 

baik. Pengguna akan diberikan pelatihan untuk menggunakan 

sistem dengan efektif. Implementasi akan dilakukan secara 

bertahap, dengan pemantauan dan evaluasi terus-menerus. 

Kerjasama antara tim pengembang dan Rumah Yatim Ar-Rahman 

sangat penting dalam menjalankan proses implementasi ini. 

 

b. Tampilan Sistem 

1) Halaman Utama 

 

Gambar 4.11. Halaman Utama 
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Halaman utama sistem ini menyajikan informasi profil 

Rumah Yatim secara lengkap. Informasi tersebut meliputi 

sejarah terbentuknya Rumah Yatim, struktur pengurus, visi 

misi, dan bukti legalitas pendirian. Halaman ini menjadi 

sumber informasi utama mengenai latar belakang, struktur 

organisasi, tujuan, dan legalitas Rumah Yatim. 

2) Halaman Program 

 

Gambar 4.12. Halaman Program 

 

Halaman Program pada sistem ini memuat informasi 

tentang berbagai program yang telah diselenggarakan oleh 

Rumah Yatim. Program tersebut mencakup kegiatan rutin dan 

khusus seperti kemandirian yatim & dhuafa, pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, ramadhan, qurban, aiqah, 

dan dakwah. Halaman ini memberikan panduan lengkap 

mengenai tujuan dan kegiatan dari setiap program yang telah 

dilaksanakan oleh Rumah Yatim Ar Rohman. 

 

 

 

 

 

 

. 
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3) Halaman Layanan 

 

Gambar 4.13. Halaman Layanan 

 

Halaman Layanan pada sistem ini berisi informasi tentang 

berbagai layanan yang ditawarkan oleh Rumah Yatim. Layanan 

tersebut mencakup konsultasi, pengaduan masyarakat, 

kalkulator zakat, konfirmasi donasi, pejuang kebaikan, dan 

orang tua asuh. Halaman ini memberikan panduan singkat 

mengenai setiap layanan yang disediakan oleh Rumah Yatim. 

 

 

Gambar 4.14. Kalkulator Zakat 

Kalkulator zakat, atau juga dikenal sebagai zakat profesi 

atau zakat penghasilan, merupakan bagian dari zakat maal yang 

harus dikeluarkan atas harta yang berasal dari pendapatan rutin 

yang halal. Zakat penghasilan dapat dibayarkan setiap bulan 

dengan nishab bulanan sebesar nilai sperduabelas dari 85 gram 
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emas, dengan kadar 2,5%. Jika penghasilan bulanan telah 

melebihi nishab bulanan, maka wajib membayar zakat sebesar 

2,5% dari penghasilan tersebut. Dalam hal ini, kalkulator zakat 

digunakan untuk menghitung jumlah zakat yang harus 

dibayarkan, dan Rumah Yatim memproses perhitungan zakat 

ini dengan menjaga kebijakan privasi yang ada. 

 

4) Halaman Donasi 

 

Gambar 4.15. Halaman Donasi 

 

Halaman Donasi pada sistem ini merupakan tempat di mana 

pengguna dapat memberikan sumbangan, baik berupa uang 

maupun hadiah, melalui lembaga donasi terkait. Halaman ini 

menyediakan informasi dan fitur untuk memudahkan pengguna 

dalam melakukan donasi. Pengguna dapat memilih tujuan 

donasi, metode pembayaran, dan mengikuti panduan donasi 

yang disediakan. Setelah donasi dilakukan, pengguna akan 

menerima bukti donasi sebagai konfirmasi atas sumbangan 

yang telah diberikan. Halaman Donasi ini bertujuan untuk 

memfasilitasi pengguna dalam memberikan sumbangan dengan 

transparansi dan kemudahan. 
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Penerapan sistem penghimpunan ZIS berbasis aplikasi web 

memiliki manfaat signifikan bagi Rumah Yatim Ar-Rahman dan lembaga 

amil zakat nasional lainnya. Beberapa analisis perancangan yang dapat 

diterapkan dalam sistem ini meliputi: 

1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dilakukan pemecahan sistem utuh menjadi komponen-

komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah yang 

terjadi. Analisis ini membantu membandingkan kinerja sistem yang 

ada dengan sistem yang akan diusulkan. Flowmap digunakan untuk 

menggambarkan prosedur atau langkah-langkah dalam sistem yang 

sedang berjalan, sehingga memudahkan identifikasi masalah dan 

menjadi dasar untuk perancangan atau perbaikan sistem. 

2. Diagram Use Case 

Diagram ini menggambarkan interaksi antara dua aktor dalam 

sistem pengelolaan data zakat, yaitu Admin Rumah Yatim Ar-Rahman 

dan Petugas. Use Case digunakan untuk mengidentifikasi fungsi-

fungsi utama yang akan ada dalam aplikasi web, serta hubungan dan 

interaksi antara pengguna dan sistem. 

3. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)  

Diagram ini menggambarkan urutan langkah-langkah yang 

dilakukan oleh Admin dalam proses melihat data, penginputan data, 

dan perubahan data. Activity Diagram membantu memvisualisasikan 

alur kerja yang harus dilakukan oleh Admin dan pengguna dalam 

menggunakan sistem, sehingga memudahkan pemahaman dan 

pengembangan aplikasi web. 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD digunakan sebagai model untuk menggambarkan hubungan 

antara entitas dalam basis data. ERD akan membantu dalam 

merancang struktur database yang efisien dan memastikan hubungan 

antara entitas seperti pengguna, data zakat, infak, sedekah, dan lainnya 

terdefinisi dengan jelas. 
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Pada tahap implementasi, sistem informasi pengelolaan zakat, 

infak, dan sedekah berbasis web akan dibangun dan diuji sesuai dengan 

analisis dan perancangan sebelumnya. Aplikasi akan dikembangkan 

dengan memperhatikan hasil analisis sistem dan perancangan yang telah 

dilakukan. Data akan diintegrasikan ke dalam database yang dirancang 

khusus untuk memastikan kehandalan dan efisiensi penyimpanan data. 

Selain itu, pengujian akan dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan 

sistem berfungsi dengan baik sebelum digunakan secara penuh. 

Selama proses implementasi, penting untuk memberikan pelatihan 

kepada pengguna agar dapat menggunakan sistem dengan efektif. 

Implementasi akan dilakukan secara bertahap dengan pemantauan dan 

evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian dan kualitas 

sistem. Kerjasama antara tim pengembang dan Rumah Yatim Ar-Rahman 

sangat penting dalam menjalankan proses implementasi ini untuk 

mencapai kesuksesan dalam pengembangan aplikasi web ZIS.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan konteks 

analisis perancangan sistem penghimpunan ZIS berbasis aplikasi web pada 

lembaga amil zakat nasional Rumah Yatim, maka peneliti menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan aplikasi web untuk mengakses informasi donatur di 

rumah yatim, langkah-langkah yang dilakukan meliputi analisis 

kebutuhan, perencanaan, desain, pengembangan, pengujian, dan 

pemeliharaan. Penting untuk memastikan keamanan data, antarmuka 

pengguna yang nyaman, dan efisiensi dalam pengelolaan informasi 

donatur. Analisis sistem yang diusulkan harus memperhatikan 

kebutuhan pengguna, keamanan, dan fitur tambahan. Melibatkan 

pengguna dan melakukan pemeliharaan rutin adalah bagian penting 

dari proses ini. 

2. Perancangan sistem informasi rumah yatim berbasis web bertujuan 

untuk mengotomatisasi dan menyentralisasi pengelolaan informasi, 

meningkatkan efisiensi, dan memudahkan komunikasi dengan donatur 

dan relawan. Sistem ini melibatkan aktor seperti Admin dan Petugas, 

yang memiliki akses dan fungsi berbeda dalam pengelolaan data 

zakat. Diagram Use Case menggambarkan interaksi antara aktor dan 

sistem, sementara Diagram Aktivitas menjelaskan alur proses dalam 

melihat dan menginput data. Entity Relationship Diagram (ERD) 

menggambarkan hubungan antara entitas dalam basis data, seperti 

Admin, Data Zakat, Muzakki, Mustahik, Laporan Zakat, dan User. 

Melalui perancangan sistem informasi berbasis web ini, diharapkan 

Rumah Yatim Ar-Rahman dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memberikan pelayanan terbaik kepada penerima zakat. 

3. Implementasi sistem informasi Rumah Yatim Ar-Rahman berbasis 

web melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
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pengembangan aplikasi, integrasi komponen, pengujian, pelatihan 

pengguna, dan pemeliharaan sistem. Proses ini melibatkan kerjasama 

tim pengembang dan Rumah Yatim Ar-Rahman. Aplikasi web 

memiliki tampilan halaman utama, program, layanan, dan donasi. 

Implementasi ini membantu Rumah Yatim Ar-Rahman mengelola 

data, meningkatkan efisiensi, dan mempermudah komunikasi dengan 

donatur dan relawan. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai analisis perancangan 

sistem penghimpunan ZIS berbasis aplikasi web pada lembaga amil zakat 

nasional Rumah Yatim, maka peneliti menyajikan sejumlah saran-saran 

yang diharap dapat memberi manfaat baik secara teoretis mapun secara 

praktis. Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisis kebutuhan yang komprehensif, peneliti 

menyarankan agar sekiranya Rumah Yatim Ar-Rahman makukan 

analisis yang menyeluruh terkait kebutuhan sistem penghimpunan 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) berbasis aplikasi webm 

mengidentifikasi dengan jelas tujuan, ruang lingkup, dan fitur-fitur 

yang dibutuhkan dalam sistem ini, dan melibatkan semua pihak 

terkait, termasuk pengurus lembaga, donatur, dan relawan, untuk 

memastikan kebutuhan mereka tercakup. 

2. Peneliti juga menyarankan agar Rumah Yatim Ar-Rahman 

memperhatikan keamanan data donatur dan pengguna dalam sistem 

ini. peneliti juga menyarankan agar Rumah Yatim Ar-Rahman 

menerapkan lapisan keamanan yang kuat, seperti enkripsi data, 

pengaturan izin akses, dan perlindungan terhadap serangan siber, 

selanjutnya memastikan kebijakan privasi yang jelas dan transparan 

untuk membangun kepercayaan donatur. 

3. Peneliti menyarankan agar Rumah Yatim Ar-Rahman melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap kinerja aplikasi web dan terima 

umpan balik dari pengguna. Identifikasi area perbaikan dan lakukan 
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pemeliharaan rutin untuk menjaga kehandalan dan keefektifan sistem. 

Perbarui aplikasi secara berkala dengan fitur-fitur baru yang 

diperlukan. 
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